PAGE  
2

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan memahami bacaan dewasa ini merupakan salah satu seri penting dalam pendidikan nasional Indonesia. Dengan demikian pembinaan memahami bacaan hendaknya diarahkan pula kepada keterampilan membaca berdasarkan ejaan yang disempurnakan. Orientasi pengajarannya haruslah dilakukan pada semua jenis jenjang pendidikan, yaitu dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi tidak terkecuali khususnya pada sekolah luar biasa.

Membaca berlandaskan ejaan yang disempurnakan menjadi syarat mutlak bagi setiap individu dalam penguasaan ilmu pengetahuan di sekolah. Sudah nampak jelas bahwa informasi ilmu pengetahuan sangat banyak bisa didapatkan melalui membaca buku. Beberapa proyek penelitian telah memperlihatkan adanya hubungan yang erat antara perkembangan kecakapan berbahasa lisan dan kesiapan membaca.
Kemampuan tersebut mencakup ujaran yang jelas dan lancar, kosa kata yang luas dan beraneka ragam, penggunaan kalimat-kalimat lengkap dan sempurna bila diperlukan, pembedaan-pembedaan pendengaran yang tepat, dan kemampuan mengikuti serta menelusuri perkembangan urutan suatu cerita. Selain itu juga, menghubungkan aneka kejadian dalam urutan yang wajar.

Menurut Subana dan Sunarti (2005: 34) bahwa “tujuan utama pengajaran bahasa Indonesia adalah agar anak-anak dapat berbahasa Indonesia dengan baik. Hal ini berarti agar anak-anak mampu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dengan baik menggunakan media bahasa Indonesia”. Hal tersebut juga telah diamanatkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana tertuang Bab III pasal 4 ayat 5 bahwa “Pendidikan diselenggarakan dengan mengembang-kan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat”.
Dalam hubungannya dengan mata pelajaran bahasa, membaca mempunyai maksud tersendiri sesuai dengan perkembangan pemakaian dan pengajaran bahasa. Kemampuan terhadap pemahaman isi bacaan akan diperoleh setelah murid menguasai secara mantap lambang-lambang bunyi bahasa, dan mengenal lambang tulisan itu menjadi bunyi bahasa sesuai dengan alfabet tulisan. 
Potensi terhadap kemampuan memahami isi bacaan inilah yang perlu dibina dan dikembangkan secara kontinyu dan bertahap pada sekolah-sekolah yang ada. Hal ini disebabkan karena kemampuan ini merupakan alat untuk mencapai keberhasilan melanjutkan pendidikan pada jenjang selanjutnya..
 Sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP  2006 : 69) murid tunagrahita ringan kelas dasar V,

Standar Kompetensi : Membaca. 

        

           4.   Memahami bacaan 

Kompetensi dasar    : 4.1 Membaca lancar teks pendek (3- 5 kalimat)



           4.2 Memceritakan isi teks

Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan di SLB YPAC Makassar pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V, kemampuan memahami isi bacaan sangat kurang. Hal ini terlihat dari murid cendrung hanya membaca saja tanpa mengetahui makna sebenarnya dari bacaan tersebut. Meskipun murid telah membaca teks selama berulang kali tetapi hasilnya masih jauh dari harapan sebagaimana tercantum didalam kurikulum. Selama ini guru masih menggunakan media buku bacaan yang membuat siswa merasa cepat bosan dalam belajar. 
Hal tersebut menurut dugaan peneliti adalah menjadi salah satu faktor yang menghambat hasil belajar membaca, karena murid tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran dan menjadi bosan yang berimplikasi pada kurangnya motivasi murid dalam menerima pelajaran . Bila hal ini di biarkan terus-menerus maka murid tunagrahita ringan akan sulit memperlancar keberhasilan  menguasai pelajaran lain secara keseluruhan. Oleh karena itu dibutuhkan media yang tepat dalam mengatasi masalah tersebut. 
Salah satu alternatif yang digunakan oleh peneliti adalah media komik. Media komik merupakan salah satu bentuk media pengajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran berupa gambar dalam bentuk buku yang memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada murid. Media komik tidak bersifat abstrak, namun jelas dan konkret sehingga dapat merangsang minat, perhatian dan kemauan mengarahkan pikiran murid sehingga diharapkan hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi murid.
Untuk melihat seberapa jauh penggunaan media komik dalam meningkatkan hasil belajar membaca, maka sangat penting dilakukan penelitian. Dengan demikian, penulis tertarik mengangkat judul; ” Penggunaan Media Komik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Membaca Murid Tunagrahita Ringan Kelas dasar V di SLB YPAC Makassar”. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
1.  Bagaimana hasil belajar membaca murid tunagrahita ringan Kelas dasar V di SLB YPAC Makassar sebelum menggunakan media komik?

2. Bagaimana hasil belajar membaca murid tunagrahita ringan Kelas Dasar V di SLB YPAC Makassar sesudah menggunakan media komik?
3. Apakah media komik dapat meningkatkan hasil belajar membaca pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB YPAC Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui:
1. Hasil belajar membaca murid tunagrahita ringan Kelas dasar V di SLB YPAC Makassar sebelum menggunakan media komik.

2. Hasil belajar membaca murid tunagrahita ringan Kelas dasar V di SLB YPAC Makassar setelah menggunakan media komik.
3. Peningkatan hasil belajar membaca pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB YPAC Makassar melalui media komik.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

1. Manfaat Teoritis: yaitu sebagai referensi menyangkut peningkatan hasil belajar membaca murid tunagrahita ringan Kelas dasar V dengan menggunakan media komik.
2. Manfaat Praktis;

a. Sekolah, yaitu sebagai masukan guna referensi dan bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan dalam rangka pengembangan pendidikan dengan penyediaan media pembelajaran yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar membaca anak tunagrahita. 

b.
Guru/Praktisi, yaitu sebagai panduan pelaksanaan proses belajar mengajar memahami langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam rangka peningkatan hasil belajar membaca dengan menggunakan media komik pada murid tunagrahita  ringan kelas dasar V. 

c. Masyarakat, yaitu sebagai pengetahuan dan model pendidikan murid tunagrahita ringan tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam rangka peningkatan hasil belajar membaca dengan menggunakan media komik pada murid tunagrahita  ringan kelas dasar V. 
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